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Abstrak

Bahasa Inggris merupakan bahasa yang hampir digunakan oleh seluruh negara yang ada di dunia, baik
sebagai bahasa ibu, bahasa kedua, maupun bahasa asing. Sebagai bahasa internasional, Bahasa Inggris
memainkan peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, bisnis, teknologi,
hingga diplomasi. Dengan melihat kondisi tersebut, maka kami dari Tim Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Mega Buana Palopo berkolaborasi dengan mahasiswa dan Tim Akademisi dari Universitas
Islam Negeri Palopo bermaksud menyelenggarakan program pengabdian berupa pemberian edukasi
dan materi mengenai pentingnya menguasal Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional di SMA
Negeri 6 Palopo. Kami menerapkan metode pemberian materi atau edukasi disertai dengan Focus Group
Discussion (FGD) kepada para siswa-siswi yang ada di sekolah tersebut. Setelah mengikuti program
pengabdian tim, mereka memperoleh pengetahuan dan tentunya pengalaman baru bahwa Bahasa
Inggris merupakan hal yang sangat penting untuk dikuasai. Bahasa Inggris tidak hanya bermanfaat
untuk mereka yang ingin melanjutkan pendidikan tetapi juga sangat bermanfaat bagi semua kalangan
karena sejatinya Bahasa Inggris merupakan Bahasa Internasional yang sangat diperiukan di era canggih
seperti saat ini.

Kata kunci - Bahasa Inggris, Kemampuan Komunikasi, Bahasa Internasional

Abstract

English is a language spoken by almost every country in the world, whether as a mother tongue, a
second language, or a foreign language. As an international language, English plays a vital role in
various aspects of life, such as education, business, technology, and diplomacy. Considering this
situation, we are Community Service Team of Mega Buana University, Palopo, in collaboration with
students and an Academic Team from the State Islamic University of Palopo, intend to organize a
community service program in the form of providing education and materials on the importance of
mastering English as an international language at State Senior High School 6 Palopo. We implemented
a method of providing materials or education accompanied by Focus Group Discussions (FGDS) for the
students at the school. After participating in the team’s community service program, they gained
knowledge and, of course, new experiences that English is very important to master. English is not only
useful for those who want to continue their education but is also very useful for all groups because in
fact English is an international language that is very necessary in today's sophisticated era.
Keywords - English, Communication Skill, International Language
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin luas dan berkembang, penguasaan bahasa asing
khususnya Bahasa Inggris telah menjadi aspek yang tak terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan
manusia, baik di ranah pendidikan, ekonomi, sosial maupun budaya. Bahasa Inggris telah berkembang
menjadi sebuah lingua franca internasional yang memungkinkan komunikasi lintas negara dan lintas
budaya. Penelitian oleh Kurniawan menunjukkan bahwa Bahasa Inggris telah muncul sebagai kekuatan
dominan dalam wacana Internasional, menjadi medium utama dalam pendidikan, sains dan teknologi,
bisnis, serta pariwisata. Hal ini memunculkan urgensi bagi individu maupun institusi untuk menguasai
bahasa Inggris agar mampu bersaing dan berpartisipasi dalam dinamika global. Perubahan struktural
dalam perekonomian dunia, ditandai dengan integrasi pasar, arus investasi internasional, dan ekspansi
teknologi digital, menjadikan kemampuan berkomunikasi secara efektif lintas batas menjadi salah satu
kompetensi kunci. Sebagai contoh, penelitian yang menelaah “The current role of English as a global
language” menyebut bahwa Bahasa Inggris tidak hanya digunakan di negara-negara berbahasa Inggris
saja, tetapi telah digunakan di negara-negara berkembang sebagai bahasa industri, medis, teknologi,
dan komersial. Dengan demikian, penguasaan Bahasa Inggris membuka peluang dalam bidang
profesional maupun akademik di tingkat Internasional.

Dalam artikel di americanjournal.org penguasaan Bahasa Inggris memiliki makna strategis.
Sebuah studi oleh Kawakibi dan Indrawan menyoroti bahwa Bahasa Inggris dalam kolaborasi penelitian
Internasional memfasilitasi komunikasi dan publikasi ilmiah, dan bahwa penguasaan Bahasa Inggris
menjadi sebauh keharusan bagi ahli dan peneliti yang ingin berkontribusi dalam forum global dan
Internasional. Ini memberi makna bahwa penguasaan Bahasa Inggris bukan sekadar keterampilan
tambahan, melainkan modal penting untuk berpartisipasi dalam komunitas ilmiah Internasional.

Dalam ranah pembelajaran bahasa sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, pentingnya
Bahasa Inggris juga semakin diperkuat dan diperdalam. Sebagai contoh di Indonesia, penelitian menilai
bahwa Bahasa Inggris telah menjadi instrumen yang wajib dipertimbangkan dari jenjang dasar hingga
menengah sebagai bahasa asing yang harus dikuasai oleh peserta didik. Hal ini menunjukkan
bagaimana negara-negara non-penutur asli Bahasa Inggris memosisikan bahasa tersebut sebagai alat
untuk meningkatkan daya saing global. Menurut Theme Forest, studi mengenai implikasi pengajaran
bacaan dalam konteks Bahasa Inggris sebagai Bahasa internasional di Indonesia menunjukkan bahwa
pendekatan pengajaran Bahasa Inggris perlu menyesuaikan dengan fungsi baru bahasa tersebut dalam
komunikasi global, tidak hanya sebagai pengulangan native speaker, tetapi juga sebagai alat
komunikasi antarbudaya. Dengan demikian, penguasaan Bahasa Inggris pada masa kini menuntut
orientasi yang lebih luas yaitu sebagai jembatan antar komunitas bahasa dan budaya yang berbeda.

Secara historis, penguasaan Bahasa Inggris juga berkenaan dengan proses globalisasi,
kolonialisme, dan dinamika kekuasaan linguistik. Konsep Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional
tidak hanya terbatas pada komunikatif, tetapi juga terkait dengan isu identitas, keanekaragaman
bahasa, dan ekologi bahasa. Sebagaimana dibahas dalam artikel mengenai “English as an International
Language: An Overview” oleh Dewi, bahwa paradigma EIL menempatkan penyebaran Bahasa Inggris
dalam kerangka lebih kompleks, bukan sekadar sebagai akibat migrasi atau kolonisasi saja. Oleh karena
itu, penguasaan Bahasa Inggris dapat dilihat sebagai fenomena multidimensi yang melibatkan aspek
linguistik, sosial, budaya, dan politik. Berdasarkan pernyataan tersebut, pentingnya menguasai Bahasa
Inggris sebagai Bahasa Internasional dapat dilihat melalui beberapa aspek utama. Pertama, sebagai
sarana komunikasi global yang memungkinkan interaksi antarnegara dan antarbudaya. Kedua, sebagai
modal kompetitif dalam dunia pendidikan dan karier global. Ketiga, sebagai alat untuk mengakses
pengetahuan ilmiah dan teknologi yang mayoritas tersaji dalam Bahasa Inggris. Keempat, sebagai
elemen yang memfasilitasi partisipasi dalam pasar global dan ekonomi digital. Kelima, sebagai
instrumen pendidikan yang menyiapkan generasi muda untuk dunia yang semakin terhubung secara
global.

Dalam konteks Indonesia khususnya, penguasaan Bahasa Inggris memiliki relevansi yang kuat
dalam upaya meningkatkan kemampuan sumber daya manusia agar mampu bersaing di tingkat global
dan Internasional. Sistem pendidikan Indonesia telah memasukkan Bahasa Inggris sebagai bagian dari
kurikulum nasional dan banyak lembaga pendidikan menuntut standar kemampuan Bahasa Inggris
sebagai salah satu persyaratan utama. Pentingnya Bahasa Inggris dalam konteks global juga
memunculkan tantangan bagi pembelajar di negara dengan bahasa ibu yang berbeda, misalnya
kesenjangan akses, perbedaan kualitas pengajaran, dan kesiapan institusi. Studi oleh Rahmah

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B -~ 3o Hal | 2883



Tri Endar Yogi Setiadi Saputra et al, Pentingnya Menguasai Bahasa Inggris Sebagai Bahasa
Internasional

menegaskan bahwa meskipun banyak sekolah telah mengintegrasikan Bahasa Inggris dalam kurikulum,
dalam praktiknya Bahasa Inggris masih dilihat sebagai cabang pengetahuan terpisah daripada alat
komunikasi yang aktif. Tantangan-tantangan tersebut menuntut kebijakan dan praktik pembelajaran
Bahasa Inggris yang lebih adaptif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan lokal serta global. Dalam
dunia kerja, penguasaan Bahasa Inggris memungkinkan seseorang untuk memasuki jaringan
Internasional, berkomunikasi dengan mitra asing, dan mengakses peluang kerja lintas negara.
Sebagaimana dinyatakan dalam hasil penelitian yang menekankan bahwa penguasaan Bahasa Inggris
memfasilitasi komunikasi efektif dalam bisnis Internasional dan merupakan kompetensi yang sangat
dihargai dalam tenaga kerja global. Oleh karena itu, investasi dalam penguasaan Bahasa Inggris bukan
sekadar kemampuan Bahasa semata, melainkan sebuah strategi pembangunan kapasitas manusia
dalam menghadapi globalisasi.

Dalam konteks sosial dan budaya, penguasaan Bahasa Inggris membuka peluang untuk
pertukaran budaya, akses ke media global, dan mampu memahami konteks dunia yang lebih luas.
Bahasa Inggris juga memfasilitasi partisipasi dalam dialog antarbangsa serta akses ke informasi yang
mungkin belum tersedia dalam bahasa lokal. Namun demikian, dominasi Bahasa Inggris juga
menimbulkan perdebatan tentang pelestarian keanekaragaman bahasa dan identitas budaya Dalam
artikel yang menelaah dampak Bahasa Inggris sebagai bahasa global, disebutkan bahwa meskipun
Bahasa Inggris meningkatkan konektivitas global, ia juga berpotensi menggusur bahasa minoritas dan
identitas budaya setempat. Dengan demikian, meski penguasaan Bahasa Inggris penting, pendekatan
yang sensitif terhadap konteks lokal dan identitas budaya sangatlah diperlukan.

Mengacu pada seluruh pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan
Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional merupakan kebutuhan strategis bagi individu maupun
bangsa dalam menghadapi tantangan global. Hal ini bukan semata-mata soal belajar bahasa asing,
melainkan soal mempersiapkan diri untuk berkomunikasi, berkompetisi, berinovasi, dan berkolaborasi
di panggung dunia Internasional. Penekanan perlu diberikan pada pembelajaran Bahasa Inggris yang
mengintegrasikan konteks lokal, relevansi global, dan kesadaran budaya agar manfaat dari penguasaan
bahasa ini dapat dirasakan secara maksimal tanpa mengabaikan identitas dan keberagaman budaya.

Berdasarkan penjelasan diatas kami dari Tim Pengabdian kepada Masyarakat dari Universitas
Mega Buana Palopo berkolaborasi dengan mahasiswa dan tim akademisi dari Universitas Islam Negeri
Palopo akan memberikan workshop atau pemberian materi mengenai pentingnya menguasai Bahasa
Inggris sebagai Bahasa Internasional. Sebagaimana yang diketahui bahwa penguasaan Bahasa Inggris
sudah menjadi waijib hukumnya untuk dikuasai. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan akan
memberikan kesadaran lebih akan pentingnya menguasai Bahasa Inggris Pada akhirnya itu kami dari
tim Pengabdian kepada Masyarakat berkolaborasi dengan mahasiswa akan melaksanakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat di SMA Negeri VI Palopo. Dengan harapan dapat memperkenalkan dan
memberikan manfaat akan pentingnya menguasai Bahasa Inggris sebagai bekal bagi mereka untuk
bersiang tidak hanya di dunia global tetapi juga di dunia Internasional.

METODE
Deskripsi Pelaksanaan dan Solusi Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan November 2025 dengan mengusung topik Pentingnya
Menguasai Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional yang akan dilaksanakan di SMA Negeri VI
Palopo. Adapun program yang akan dilakukan selama kegiatan berlangsung, antara lain memberikan
materi tentang Bahasa Inggris, pentingnya Bahasa Inggris di era yang serba canggih ini sampai pada
jenis kosakata yang harus dikuasai dengan melakukan pemberian workshop. Pada akhirnya dengan
setelah mengikuti kegiatan pengabdian ini siswa-siswi akan memiliki kesadaran bahwa Bahasa Inggris
sangat penting perannya sebagai Bahasa Internasional yang dimana pada zaman ini wajib hukumnya
untuk menguasai Bahasa Inggris. Adapun kagiatan yang dilakukan selama program pengabdian
berlangsung, antara lain:
1. Pemberian materi mengenai pentingnya kemampuan Bahasa Inggris dan pentingnya menguasainya
di era yang serba canggih ini,
2. Pelaksanaan proses Focus Group Discussion (FGD) antara tim pengabdian dengan siswa-siswi SMA
Negeri VI Palopo,
3. Pemberian reward kepada siswa-siswi yang memberikan atensi lebih selama proses kegiatan
pengabdian berlangsung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan semua kegiatan pengabdian yang meliputi pemberian materi, penyuluhan, dan
Focus Group Dsicussion (FGD) berjalan dengan lancar oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Mega Buana Palopo yang berkolaborasi dengan mahasiswa bekerja sama dengan pihak
sekolah dari Sekolah Menengah Atas Negeri VI Palopo. Hal ini terlihat dari partisipasi siswa yang sangat
antusias dalam mengikuti rangkaian kegiatan. Mereka semua memiliki pemahaman yang lengkap dan
mendalam betapa pentingnya Bahasa Inggris untuk dikuasai di era yang serba canggih seperti saat ini.

Gambar 1. Tim Pengabdian Membuka Sesi Kegiatan bersama Mahasiswa

Gambar 2. Tim Pengabdian bersama Mahasiswa dalam Sesi Focus
Group Discussion (FGD)

Setelah pemberian materi oleh tim pengabdian para siswa-siswi memiliki niat yang besar untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam hal Bahasa Inggris. Diantara mereka ada yang mengajukan
banyak pertanyaan mengenai kiat-kiat atau strategi dalam belajar Bahasa Inggris agar dapat
menguasainya dengan mudah dan cepat. Mereka juga tersadar bahwa Bahasa Inggris sangat penting
tidak hanya untuk mereka yang ingin melanjutkan pendidikan dengan mengambil jurusan Bahasa
Inggris tetapi juga untuk semua kalangan tanpa terkecuali. Pada dasarnya semua siswa-siswi yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian sangat membutuhkan Bahasa Inggris untuk masa depan mereka.
Pihak sekolah juga menyampaikan apresiasi dan rasa terima kasih kepada tim pengabdian yang telah
melaksanakan kegiatan ini dengan lancar. Pihak sekolah juga mengharapkan kegiatan seperti ini dapat
berlangsung secara berkelanjutan tentu dengan tema yang berbeda agar dapat berdampak positif.
Semua demi mewujudkan program-program yang dapat membantu perkembangan masa depan siswa-
siswi yang ada di SMA Negeri VI Palopo.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

oren (Y nccrss Hal | 2885



Tri Endar Yogi Setiadi Saputra et al, Pentingnya Menguasai Bahasa Inggris Sebagai Bahasa
Internasional

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa dalam pelaksanakan
kegiatan pengabdian, siswa-siswi sangat antusias dalam mengikuti prosesnya dari awal sampai akhir.
Disamping itu setelah memperoleh materi dari tim pengabdian, mereka memperoleh pengetahuan dan
tentunya pengalaman baru bahwa Bahasa Inggris merupakan hal yang sangat penting untuk dikuasai.
Bahasa Inggris tidak hanya bermanfaat untuk mereka yang ingin melanjutkan pendidikan tetapi juga
sangat bermanfaat bagi semua kalangan karena sejatinya Bahasa Inggris sangat diperlukan di era yang
serba canggih seperti saat ini.
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